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Data KLHK tahun 2023 menginformasikan bahwa sampah organik yang dihasilkan
per tahunnya 65,2% dimana 58% nya berasal dari rumah tangga, maka diperlukan
upaya untuk merubah cara pandang masyarakat terhadap sampah, meningkatkan
pemahaman serta  melibatkan _keikutsertaan/partisipasi masyarakat dalam
pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
partisipasi masyarakat terhadap pengomposan sampah organik skala rumah tangga
pada Zona 1 persampahan Kota Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian survei dengan penyebaran kueisioner kepada 45 responden yang
meliputi 3 kecamatan yaitu Kecamatan Banda Raya, Kecamatan Meuraxa dan
Kecamatan Jaya Baru. Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan
perangkat lunak Ms. Excel dan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan tingkat
pemahaman masyarakat mengenai sampah organik sangat baik, dari total 45
responden sebanyak 41 responden (91%) mengetahui sampah memiliki dampak
positif jika dilakukan pengolahan, serta sebanyak 39 responden (86,6%)
mengetahui sampah organik dapat . diolah.- menjadi pupuk kompos. Tingkat
kesediaan berpartisipasi masyarakat cukup baik jika akan diimplementasikan
kebijakan pengolahan sampah dari pemerintah setempat, sebanyak 23 responden
(51%) menyetujui hal tersebut. Namun jika kebijakan tersebut diterapkan secara
mandiri maka masyarakat cenderung memiliki partisipasi dan implementasi yang
minim dikarenakan ketidakpraktisan dan kesibukan sehari-hari. Dibutuhkan
lingkungan kondusif, tokoh-tokoh penggerak, penyadaran melalui sosialisasi,
penguatan kapasitas serta pemantauan secara berkala agar pengelolaan sampah
rumah tangga dapat berjalan secara berkelanjutan.
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KLHK data in 2023 informs that organic waste generated per year is 65.2% of
which 58% comes from households, so efforts are needed to change people’s
perspective on waste, increase understanding and involve community participation
in its management. This study aims to determine the level of understanding and
community participation in household-scale organic waste composting in zone 1 of
Banda Aceh City waste. The research method used was survey research by
distributing questionnaires to 45 respondents covering 3 sub-districts: Banda Raya,
Meuraxa and Jaya Baru. Data analysis was carried out descriptively using Ms.
Excel and SPSS software. The results showed that the level of public understanding
of organic waste was very good, from a total of 45 respondents, 41 respondents
(91%) knew that waste had a positive impact if processed, and 39 respondents
(86.6%) of them knew that organic waste could be processed into compost. The
level of community participation is quite good if there is a waste management policy
from the local government, as many as 23 respondents (51%) agree to this.
However, if the policy is implemented independently, the community tends to have
minimal participation and implementation due to impracticality and daily
activities. It takes a conducive environment, driving figures, awareness through
socialization, capacity building and regular monitoring so that household waste
management can run sustainably.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampai saat ini sampah merupakan salah satu permasalahan umum di
Indonesia akibat terus.meningkatnya timbulan sampah dari waktu ke waktu.
Peningkatan timbulan sampah tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di
antaranya pertumbuhan penduduk, perkembangan industri, urbanisasi, modernisasi,
pola hidup serta perilaku masyarakat dalam suatu daerah tempat tinggal. Besarnya
jumlah penduduk sangat berperan dalam peningkatan jumlah sampah dimana
sampah tersebut berasal dari berbagai aktivitas masyarakat serta Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) yang kurang maksimal dalam mengakomodir semua
timbulan sampah.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Indonesia
menyebutkan bahwa jumlah timbulan sampah di Indonesia telah mencapai 188.000
ton/hari atau setara dengan 68.7 juta ton/tahun dengan pengelolaan yang dilakukan
yaitu diangkut dan ditimbun di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sebanyak 69%,
dikubur 10%, didaur ulang dan dikompos 7%, dibakar 5%, dan sisanya tidak
terkelola 7% (KLHK, 2023). Mengacu pada data tersebut terlihat saat ini
pengelolaan sampah masih terkonsentrasi di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
sampah tanpa melalui proses pengurangan dan pengolahan dari sumber dengan
melibatkan keikutsertaan atau partisipasi masyarakat di dalamnya. Kondisi seperti
ini menjadi faktor utama terhadap peningkatan beban Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) itu sendiri dan umur.penggunaannya semakin pendek (Suyanto dkk., 2015).

Berdasarkan komposisinya maka sampah di indonesia terbagi menjadi jenis
sampah organik 65,2%, plastik 18,4%, kertas 11%, dan logam, kaca, kain, kulit
15% (KLHK, 2023). Sampah organik didominasi oleh sampah makanan baik dari
produk hewani maupun nabati, buah-buahan, sayur-sayuran, limbah pertanian dan
perkebunan, limbah pemotongan hewan, limbah kayu, daun-daunan, ranting, serta
kotoran manusia dan hewan. Sampah organik tersebut jika tidak segera ditangani

dengan baik dapat menjadi sumber penyebab penyakit, menimbulkan bau busuk,



mengganggu nilai estetika kota, serta mencerminkan ketidakpedulian pemerintah
dan masyarakat akan kebersihan dan kesehatan lingkungan itu sendiri. Selain itu,
dapat menjadi sumber pencemar yang menghasilkan limbah cair yang dapat
mencemari air tanah dan gas metan yang dapat mencemari udara serta menjadi salah
satu dari penyebab pemanasan global.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah serta
Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 mengamanatkan bahwa sangat
diperlukan perubahan paradigma dan persepsi dalam pengelolaan sampah yaitu dari
paradigma kumpul, angkut, buang, menjadi pengurangan, pengolahan, dan
penanganan sampah. Semakin menyempitnya kapasitas lahan pada Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) tentunya dibutuhkan metode pengelolaan sampah yang
terpadu antara pemerintah, sektor privat dan swadaya masyarakat dengan cara
mengurangi volume sampah langsung dari sumbernya sehingga volume sampah
yang diangkut berkurang. Metode ini dapat diawali dari sampah yang diproduksi
olenh masyarakat karena berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Kementerian
Lingkungan Hidup Indonesia, sampah dapur/rumah tangga menduduki peringkat
pertama dengan persentase sampah sebesar 58% dari total sampah yang dihasilkan
negara ini perhari (SIPSN, 2023).

Berdasarkan data tersebut salah satu cara yang harus dilakukan untuk
mengatasi peningkatan volume sampah adalah dengan merubah cara pandang
masyarakat terhadap sampah, meningkatkan pemahaman dan kesadaran serta
melibatkan keikutsertaan / partisipasi masyarakat di dalamnya sebagai aktor yang
dapat berperan aktif dalam pengurangan volume sampah. Data KLHK tahun 2023
menginformasikan bahwa sampah organik yang dihasilkan per tahunnya 65,2%
dimana 58% nya berasal dari rumah tangga maka diperlukan upaya untuk bisa
mengolah sampah tersebut. Untuk mengolah sampah organik menjadi sesuatu yang
bernilai guna salah satunya dengan cara pengomposan skala rumah tangga.
Pemanfaatan kompos bisa mensubstitusi penggunaan pupuk anorganik sehingga
bisa mengatasi persoalan subsidi pupuk dan meminimalisir penurunan kualitas
lingkungan. Selain hal tersebut penggunaan kompos juga dapat memperkecil

fluktuasi suhu dan kelembaban tanah yang semakin meningkat akibat terjadinya



perubahan iklim. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul ”Analisis Pemahaman Dan Partisipasi Masyarakat Kota
Banda Aceh Terhadap Pengomposan Sampah Organik Skala Rumah Tangga Pada
Zona 1 Kota Banda Aceh”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:
1) Bagaimana tingkat pemahaman masyarakat terhadap pengomposan sampah
organik skala rumah tangga di Zona 1 Persampahan Kota Banda Aceh?
2) Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap pengomposan sampah organik
skala rumah tangga di Zona 1 Persampahan Kota Banda Aceh?
3) Apa rekomendasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman

dan partisipasi masyarakat di Zona 1 Persampahan Kota Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1) Mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terhadap pengomposan sampah
organik skala rumah tangga di di zona 1 persampahan Kota Banda Aceh

2) Mengetahui tingkat partisipasi masyarakat di Zona 1 Persampahan Kota
Banda Aceh terhadap pengomposan sampah organik skala rumah tangga

3) Memberikan rekomendasi yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman
dan partisipasi masyarakat di Zona 1 Persampahan Kota Banda Aceh.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini yaitu :

1) Bagi dunia akademik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
literatur bagi akademisi yang ingin meneliti lebih lanjut dari segi teoritis
maupun segi praktis mengenai pemahaman dan partisipasi masyarakat
dalam suatu program

2) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dalam
merancang kebijakan terkait pengelolaan sampah organik serta membantu



pemerintah daerah dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengolahan sampah organik.

3) Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan masyarakat sehingga mampu meningkatkan pemahaman,
persepsi yang positif serta-meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap
pengelolaan sampah

1.5 Batasan Penelitian

Batasan-batasan dari penelitian ini yaitu :

1) Penelitian ini hanya berfokus pada tingkat pemahaman dan partisipasi
masyarakat terhadap pengomposan sampah organik skala rumah tangga

2) Penelitian ini tidak menghitung jumlah timbulan sampah

3) Penelitian ini hanya berfokus pada 3 (tiga) Kecamatan yang ada di Kota
Banda Aceh, yaitu: Kecamatan Banda Raya, Kecamatan Meuraxa dan
Kecamatan Jaya Baru



